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ABSTRACT 

This research aims to determine the application of microlearning strategies in 

Indonesian language learning activities in the third grade of SD Negeri 198 

Palembang. Microlearning is a learning approach that presents material in a concise 

and specific form, such as short videos, images, or animations, to make it easier for 

students to understand the lesson material. This study uses a qualitative descriptive 

method with data collection techniques through observation, interviews, and 

documentation. The research findings show that the microlearning strategy is 

implemented through the stages of planning, implementation, and evaluation. In the 

planning stage, the teacher designs visual and audiovisual learning media that are 

appropriate for the learning topic. The implementation of this strategy is carried out 

by presenting the material through engaging media, making students more active 

and focused in learning. Meanwhile, the evaluation stage is conducted through 

question and answer sessions and short assignments to measure students' 

understanding of the material. As a result, this strategy is able to increase student 

engagement and motivation during the learning process. From the research results, 

it can be concluded that the microlearning strategy has a positive impact on the 

process of learning Indonesian in grade III, as it succeeds in creating a more 

engaging, efficient learning environment that meets the needs of elementary school 

students in today's digital era. 

Keywords: Microlearning strategy, Indonesian language learning  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan strategi microlearning dalam 
kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia dikelas III SD Negeri 198 Palembang. 
Microlearning merupakan pendekatan pembelajaran yang menyajikan materi dalam 
bentuk ringkas dan spesifik, seperti video singkat, gambar atau animasi, yang 
bertujuan mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan Teknik pengumpulan data melalui 
observasi, wawanc ara dan dokumentasi. Temuan penelitian menunjukan bahwa 
strategi microlearning dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru merancang media pembelajaran 
berbasis visual dan audiovisual yang sesuai dengan topik pembelajaran. 
Pelaksanan strategi ini dilakukan dengan menyajikan materi memalului media yang 
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menarik, sehingga siswa lebih aktif dan fokus dalam belajar. Sementara itu, tahap 
evaluasi dilakukan melalui tanya jawab dan tugas singkat untuk mengukur 
pemahaman siswa terhadap materi. Hasilnya, strtegi ini mampu meningkatkan 
keterlibatan dan motivasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dari 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi microlearning memberikan 
dampak positif terhadap proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas III, karena 
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, efesien dan sesuai 
dengan kebutuhan siwa sekolah dasar di era digital saat ini. 
 

Kata Kunci: Strategi microlearning, pembelajaran bahasa Indonesia  
 

 

Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila 

perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada. 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan berperan penting 

dalam membentuk karakter dan 

keterampilan individu untuk 

menghadapi tantangan dimasyarakat. 

Pendidikan juga mencakup berbagai 

aspek, seperti pengembangan moral, 

social, dan emosional peserta didik. 

Pendidikan tidak hanya terbatas pada 

pengajaran formal disekolah, tetapi 

juga melibatkan peran keluarga dan 

masyarakat dalam mendukung proses 

belajar  (Dewi,  p2022).  

Pembelajaran di sekolah dasar 

memiliki peran penting dalam 

membentuk dasar-dasar kemampuan 

literasi siswa, khususnya dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. 

Keterampilan membaca, menulis, 

berbicara, dan mendengarkan yang 

baik menjadi kunci bagi siswa untuk 

memahami berbagai ilmu 

pengetahuan namun dalam 

praktiknya, pembelajaran Bahasa 

Indonesia sering kali menghadapi 

berbagai kendala, seperti kurangnya 

minat belajar, metode pembelajaran 

yang menoton, serta ketidaksesuaian 

antara media pembelajaran dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa. 

Pembelajaran adalah proses yang 

melibatkan interaksi antara 

pendidik(guru) dan peserta 

didik(siswa) dalam upaya mencapai 

tujuan Pendidikan, baik yang 

berkaitan dengan pengetahuan, 

keterampilan, maupun sikap. Dalam 

konteks ini, pembelajaran dapat 

terjadi dalam berbagai bentuk, mulai 

dari tahap muka dikelas, 

pembelajaran berbasis proyek, hingga 

pendekatan-pendekatan baru seperti 

microlearning dan pembelajaran 

digital. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

 

284 
 

Kemajuan teknologi informasi 

telah membawah dampak signifikan 

dalam dunia Pendidikan,terutama 

dalam hal inovasi metode 

pembelajaran. Metode pembelajaran 

konvensio dan proses belajar 

mengajar menjadi efektif oleh karna 

itu teknologi secanggih apapun tidak 

bisa sepenuhnya menggantikan peran 

guru, karena sentuhan guru kepada 

peserta didik memiliki kekhasan yang 

tidak baik dilakukan oleh 

sembarangan orang atau digantikan 

oleh teknologi.  

Sekolah dasar merupakan 

Lembaga Pendidikan yang melakukan 

program Pendidikan sebagai dasar 

memepersiapkan siswanya yang 

dapat ataupun tidak dapat ke jenjang 

Lembaga Pendidikan yang lebih 

tinggi. Sekolah dasar berperan 

penting dalam pengembangan 

akademis, social, dan emosional 

anak, serta  menjadi tahap awal dalam 

proses Pendidikan sepanjang hayat. 

Sekolah dasar bertujuan untuk 

mengembangkan kualitas, 

kemampuan dasar siswa dalam 

berbagai bidang.  

Dalam era digital, tantangan 

pembelajaran semakin kompleks. 

Anak-anak generasi sekarang 

terbiasa dengan teknologi yang 

menyajikan informasi secara cepat, 

visual, dan interaktif (Yudha Aditya 

Fiandra, 2020). Sebaliknya, 

pembelajaran dikelas sering kali 

kurang memanfaatkan teknologi, 

sehingga siswa merasa bosan dan 

tidak terhubungan dengan proses 

belajar. Kondisi ini dapat 

menyebabkan rendahnya hasil 

belajar, terutama dalam kemampuan 

literasi siswa. Berdasarkan data PISA 

2018, skor literasi siswa Indonesia 

berada dibawah rata rata 

internasional, yang menunjukan 

perlunya pendekatan pembelajaran 

yang lebih efektif (OECD, 2019).  

Guru merupakan orang yang 

paling bertanggung jawab dalam 

melahirkan generasi bangsa yang 

berkualitas yang memiliki ilmuan, 

akhlak dan keteladanan spiritual 

sebagai generasi selanjutnya untuk 

kemajuan bangsa di zaman yang 

serba modern. Peserta didik generasi 

Z sudah sangat familiar dengan 

teknologi khususnya smartphone, 

yang  dapat digunakan sebagai salah 

satu sumber belajar. Oleh karena itu, 

guru pun harus bisa mengikuti 

perkembangan zaman dan 

membimbing peserta didik untuk 
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proses pembelajaran bisa mengakses 

bisa juga menggunakan smartphone 

atau alat modern lainnya secara bijak 

dan tanggung jawab.  

Pelajaran Bahasa Indonesia 

dikelas III SD bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan 

berbahasa siswa, meliputi 

mendengarkan, berbicara, membaca, 

dan menulis. Pembelajaran ini 

membantu siswa memahami dan 

menyampaikan informasi secara 

efektif, sekaligus menanamkan nilai-

nilai moral dan budaya melalui 

bebagai teks sederhana sesuai 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Hasil belajar Pendidikan 

tergantung pada apa tergantung pada 

apa yang telah dipelajarinya. 

Disamping itu, cerminan hasil 

pembelajaran juga akan sangat 

berkaitan dengan konsep-konsep 

serta tujuan dan motivasi yang 

mempengaruh interaksi pelajar itu 

dengan bahan-bahan yang 

dipelajarinya. Masalahnya dari 

sejumlah siswa hasil belajar yang 

mereka peroleh belum 

memperlihatkan apa yang diharapkan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang dirumuskan. 

Berdasarkan hasil observasi 

awal pada bulan November 2024 yang 

dilakukan di SD Negeri 198 

palembang penelitian melihat saat 

proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia, dengan menggunakan 

microlearning pembelajaran yaitu 

metode pembelajaran yang 

menyajiakan materi dalam potongan 

kecil yang singkat terfokus dan dapat 

diakses kapan saja dengan 

menggunakan alat seperti infocus 

projector untuk menampilkan video 

pendek atau powerpoin yang telah 

dipersiapkan guru tersebut. 

Disebabkan strategi yang digunakan 

bervariasi membuat siswa 

bersemangat memulai pelajaran 

dengan menggunakan metode 

strategi microlearning ini dan siswa 

lebih cepat mengerti yang dipelajari. 

Microlearning adalah strategi 

pembelajara yang membagi materi ke 

dalam modul-modul kecil, sering kali 

menggunakan media digital, dengan 

durasi pembelajaran yang singkat 

antara 3 hingga 10 menit. Di SD 

Negeri 198 palembang, penerapan 

microlearning menjadi relevan dalam 

menjawab tantangan untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dan 

efektivitas pembelajaran. Mengingat 
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akses teknologi di sekolah ini semakin 

meningkat, penggunaan 

microlearning diharapkan dapat 

membantu guru untuk menyampaikan 

materi dengan cara yang lebih 

menarik dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa.  

Desain  penelitian studi kasus 

adalah mendalami dari system terkait 

berdasarkan pengumpulan data-data. 

Yang dapat didefinisikan sebagai 

suatu entitas atau objek studi yang 

dibatasi, atau dipisah untuk 

waktu,tempat atau batas fisik. Studi 

kasus adalah seperangkat strategi 

yang bisa digunakan dalam 

menganalisis beragam masalah 

sosial.  

Terkait dari permasalahan 

diatas Salah satu solusi yang muncul 

untuk mengatasi permasalahan ini 

adalah penerapan strategi 

microlearning. Microlearning 

merupakan pendekatan pembelajaran 

pembelajaran yang menyampaikan 

materi dalam potongan kecil (bite-

sized content) yang dapat dipahami 

dalam waktu singkat. Strategi ini 

dirancang untuk meningkatkan fokus 

siswa dan mengakomodasi rentang 

perhatian yang pendek. Selain itu, 

microlearning sering menggunakan 

teknologi teknologi digital yang 

memungkinkan siswa belajar secara 

interaktif dan mandiri. Menurut Wong 

et al (2019), microlearning dapat 

meningkatkan efesiensi pembelajaran 

karena siswa merasa lebih merasa 

lebih terlibat dan mudah memahami 

materi. 

Namun, implementasi strategi 

ini memerlukan dukungan 

infrastruktur, seperti perangkat 

teknologi dan akses internet, serta 

kompetensi guru dalam mengelola 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

masih menghadapi kendala dalam hal 

motivasi siswa dan keterbatasan 

metode pengajaran yang inovatif. 

Observasi awal menunjukan bahwa 

guru cenderung menggunakan 

metode konvensional yang kurang 

memanfaatkan teknologi. Selain itu 

infrastruktur sekolah yang terbatas 

menjadi penghalang utama dalam 

menerapkan strategi microlearning. 

Berdasarkan uraian yang terlah 

dipaparkan penelitian tertarik untuk 

melakukan penelitian ini tentang 

Analisis Implementasi Strategi 

Microlearning Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Dikelas SD 

Negeri 198 Palembang. 
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B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Pendekatan ini 

dipilih karena peneliti bertujuan untuk 

mempereroleh pemahaman yang 

mendalam mengenai implementasi 

strategi microlearning dalam 

pembalajaran bahasa Indonesia di 

kelas III SD Negeri 198 Palembang. 

Metode kualitatif deskripsikan 

fenomena secara langsung di 

lapangan berdasarkan fakta yang 

ditemukan di lokasi penelitian. 

Dengan kata lain, pendekatan ini 

memberikan ruang bagi penelitian 

untuk menjelaskan bagaimana 

strategi microlearning diterapkan oleh 

guru dan bagaimana siswa 

merespons proses pembelajaran 

tersebut dalam konteks nyata. 

Adapun strategi penelitian yang 

digunakan adalah studi kasus (case 

study). Dengan menggunakan strategi 

ini, penelitian dapat memperoleh 

gambaran utuh mengenai proses, 

tantangan, dan hasil yang muncul dari 

penerapan strategi microlearning 

dalam lingkungan pembelajran 

spesifik. 

Dengan demikian, pemilihan 

metode kualitatif deskriptif dan stretegi 

studi kasus dalam penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif dan 

mendalam terkait pelaksanaan 

strategi microlearning, baik dari segi 

perencaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi pembelajaran bahasa 

Indonesia di kelas III SD Negeri 198 

Palembang. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan Teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Serta analisis data yang digunakan yaitu, 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan Kesimpulan. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil penelitian ini diperoleh 

melalui observasi, wawncara dan 

dokumentasi dari niali siswa sebelum 

dan sesudah penerapan strategi 

microlearning. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi efektivitas 

strategi microlearning dalam 

pembelajaran bahsa Indonesia 

dikelas III SD Negeri 198 Palembang. 

Bagaimana penerapan strategi 

microlearning dalam proses 

pembelajaran    pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia di SD Negeri 198 

Palembang? 

Penerapan strategi 

microlearning dalam pembelajaran 
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bahasa Indonesia di kelas III SD 

Negeri 198 Palembang dilaksanakan 

dengan mengintegrasikan media 

pembelajaran yang ringkas. Guru 

memanfaatkan media pembelajaran 

yang ringkas dan menarik, seperti 

gambar informatif dan video pendek 

berdurasi 1-5 menit. Guru 

memanfaatkan media ini untuk 

memfasilitasi pemahaman siswa 

terhadap materi pokok, seperti 

kosakata baru, makna kalimat, 

membaca pemahaman, serta Latihan 

soal sederhana. 

Dalam pelaksanaannya, guru 

Menyusun tahapan microlearning 

berdasarkan tiga fase utama, yaitu 

pendahuluan,inti,dan penutup. Pada 

tahap pendahuluan, guru memantik 

perhatian siswa melalui gambar visual 

yang terkaitkan dengan topik hari ini. 

Tahap inti difokuskan pada 

penayangan video pendek, yang 

dilanjutkan dengan tanya jawab 

interaktif atau Latihan tertulis. 

Sedangkan pada tahap penutup, guru 

melakukan refleksi Bersama siswa 

untuk memastikan materi telah 

dipahami. 

Respons siswa selama 

pembelajaran berlangsung sangat 

positif. Mereka menunjukan 

antusiasme saat menyajikan video, 

aktif bertanya dan lebih cepat 

memahami materi bacaan. Hal ini 

selaras dengan temuan Zhu et 

al.(2020) yang menyatakan bahwa 

microlearning meningkatkan motivasi 

dan keterlibatan siswa karena 

formatnya sesuai dengan gaya belajar 

modern, seperti visual, audio, dan 

interaktif. 

 Selain itu, penerapan 

microlearning mendukung 

pendekatan pembelajaran aktif. Guru 

tidak hanya menyampaikan materi 

secara satu arah, tetapi menciptakan 

lingkungan belajar siswa karena 

mereka dilibatkan dalam proses 

membangun pemahaman melalui 

interaksi langsung. 

 Dalam konteks kurikulum 

merdeka, penggunaan microlearning 

sangat sesuai karena mendukung 

prinsip diferensiasi dan pembelajaran 

bebasis kebutuhan siswa. Guru di SD 

Negeri 198 Palembang mampu 

menyesuaikan materi microlearning 

dengan karakteristik siswa di kelas III, 

sehingga pembelajaran terasa lebih 

bermakna dengan tidak membebani. 

 Keselurahan temuan ini 

menunjukkan bahwa strategi 

microlearning tidak hanya 
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memungkinkan siswa memahami 

materi bahasa Indonesia dengan lebih 

mudah, tetapi juga menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan 

dan partisifasi.strategi ini memperkuat 

peran guru sebagai fasilitator yang 

memfasilitasi proses belajar, bukan 

sekadar sebagai penyampai informasi  

 Apa saja kelebihan dan kelemahan 

penggunaan strategi microlearning 

dalam proses pembelajaran mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Negeri 198 Palembang? 

Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara di SD Negeri 198 

Palembang, strategi microlearning 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia menunjukkan dua sisi 

utama, yaitu kelebihan yang 

mendukung efektivitas pembelajaran 

dan kelemahan yang perlu 

diperhatikan dalam penerapannya. 

Kelebihan Strategi Microlearning  

1. Meningkatkan daya Tarik dan 

konsentarasi siswa  

Penggunaan media seperti 

gambar menarik dan video pendek 

membuat pembelajaran lebih interaktif 

dan menyenangkan. Hal ini sangat 

cocok dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar yang cenderung mudah 

bosan jika dihadapkan pada 

pembelajaran yang monoton. Menurut 

penelitian Bolliger & Armier (2021), 

microlearning membantu siswa fokus 

karena konten disajikan secara 

ringkas dan visual, yang sesuai 

dengan preferensi belajar generasi 

digital. 

2. Mudah dicerna dan diingat 

Microlearning memecah materi 

kompleks menjadi bagian-bagian 

kecil, sehingga lebih mudah dipahami 

dan diingat oleh siswa. Ini sejalan 

dengan teori load cognitive theory 

yang dikemukakan oleh Sweller 

(2019), di mana informasi yang 

disajikan secara bertahap dan spesifik 

dapat mengurangi beban kognitif 

siswa. 

3. Memperkuat partisifasi siswa  

Dalam praktiknya, 

microlearning membuat siswa lebih 

aktif dalam diskusi, menjawab 

pertanyaan, serta memberikan 

tanggapan terhadap video atau 

gambar yang ditampilkan. Ini 

menciptakan pengalaman belajar 

yang student-centered, 

sebagaimana dianjurkan dalam 

Kurikulum Merdeka. Pendekatan ini 

mendukung teori konstruktivisme 
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oleh Vygotsky, yang menekankan 

pentingnya interaksi sosial dalam 

membangun pemahaman. 

4. Hemat waktu dan efesien 

Materi disampaikan dalam 

waktu singkat tanpa mengurangi 

esensi pembelajaran. Guru dapat 

mengatur waktu secara efektif, 

sehingga tersedia lebih banyak 

kesempatan untuk latihan soal atau 

refleksi bersama. Penelitian oleh 

Ifenthaler & Yau (2020) menunjukkan 

bahwa durasi belajar yang singkat 

namun terfokus meningkatkan 

efisiensi proses belajar di kelas. 

Kelemahan Strategi Microlearning  

1. Keterbatasan materi yang 

dapat disampaikan  

Karena konten disajikan dalam 

bentuk pendek dan ringkas, tidak 

semua materi Bahasa Indonesia bisa 

dikemas dengan strategi ini. Materi 

yang membutuhkan penjabaran 

mendalam atau praktik berulang 

seperti menulis paragraf panjang atau 

menganalisis isi teks tidak 

sepenuhnya efektif jika disampaikan 

melalui microlearning. Hal ini 

dikonfirmasi oleh Hug (2020), yang 

menyatakan bahwa microlearning 

tidak cocok untuk materi dengan 

cakupan luas dan konsep kompleks. 

2. Ketergantungan pada Media 

dan Teknologi 

Penerapan microlearning 

sangat tergantung pada ketersediaan 

media seperti proyektor, laptop, atau 

internet. Jika terjadi gangguan teknis, 

maka proses belajar bisa terhambat. 

Di SD Negeri 198 Palembang, 

misalnya, beberapa ruang kelas 

masih memiliki keterbatasan fasilitas 

TIK, sehingga guru harus memutar 

video dari HP pribadi atau membawa 

speaker portabel. 

3. Resiko Pemahaman Dangkal 

Karena kontennya bersifat 

singkat, terdapat potensi siswa hanya 

memahami bagian permukaan dari 

materi tanpa mendalami makna atau 

penerapan konsep secara 

menyeluruh. Hal ini diperkuat oleh 

Kapp & Defelice (2019) yang 

menyebutkan bahwa jika tidak 

didukung dengan evaluasi lanjutan, 

microlearning hanya memberikan efek 

belajar jangka pendek. 
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4. Membutuhkan Persiapan 

Guru yang Lebih Kompleks 

Guru perlu menyiapkan materi 

dengan format khusus, seperti 

memotong video, mendesain gambar, 

atau mencari konten yang relevan dan 

menarik. Ini menambah beban kerja, 

terutama bagi guru yang belum 

terbiasa dengan teknologi digital. Oleh 

karena itu, keberhasilan strategi ini 

juga dipengaruhi oleh literasi digital 

guru. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis sejauh mana strategi 

microlearning dapat 

diimplementasikan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di 

kelas  III SD Negeri 198 Palembang. 

Temuan dari penelitian ini menujukan 

bahwa microlearning memberikan 

kontribusi positif terhadp peningkatan 

keterlibatan dan pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran. Strategi ini 

mampu menjawab tantangan 

pembelajaran konvensional yang 

pelajaran. Strategi ini mampu 

menjawab tantangan pembalajaran 

konvensional yang seringkali 

membuat siswa merasa cepat bosan 

dan kurang focus, khususnya dalam 

pembelajaran literasi dasar. 

Jika dibandingkan dengan hasil 

penelitian sebelumnya, temuan ini 

sejalam dengan studi yang dilakukan 

oleh lestrari (2021), yang 

mengemukakan bahwa video 

pembelajran berdurasi singkat dan 

gambar dapat meningkatkan daya 

tangkap siswa terhadap materi 

bahasa Indonesia. Dalam 

penerapannya, materi yang 

disampaikan melalui video 

microlearning mampu memperjelas 

konsep serta memudahkan siswa 

dalam mengingat informasi secara 

visual dan terstruktur. 

Temuan serupa juga 

ditemukan oleh maulana dan aisyah 

(2022) dalam penelitian mengenai 

penggunaan strategi microlearning 

dalam pembelajaran berbasisis digital. 

Mereka menyatrakan bahwa 

microlearning efektif dalam 

meningkatkan focus belajar siswa, 

terutama bila dikombinasikan dengan 

pendekatan interaktif. Dalam konteks 

pembelajaran bahasa Indonesia, 

strategi ini terbukti membantu siswa 

dalam memahami isis bacaan dan 

Menyusun kalimat sederhana secara 

lebih efektif karena disajikan dalam 
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potongan materi kecil yang tidak 

membebani kondisi anak. 

Dalam penelitian ini, guru di SD 

Negeri 198 Palemnbang 

menggunakan media berubapa 

gambar dan video singkat untuk 

mendukung penyampaian mereri. 

Siswa menunjukan respons yang 

sangat positif terhadap metode ini. Hal 

ini ditunjukan dari tingginya partisifasi 

aktif siswa saat pembelajaran 

berlangsung, seperti mengajukan 

pertanyaan, menjawab soal, hingga 

berdiskusi dengan teman. 

Berdasarkan observasi, siwa juga 

tampak lebih mudah memahami teks 

pendek dan kosakata baru yang 

disampikan melalui media 

microlearning. 

Dari data angket yang 

diperoleh, sebagai besar siswa 

menyatakan bahwa mereka merasa 

senang dan tidak mudah bosan saat 

belajar menggunakan video atau 

gambar yang menarik. Ini menunjukan 

bahwa microlearning tidak hanya 

meningkatkan motivasi belajar, tetapi 

jugamemperkuat pemahaman 

terhadap isi pembelajaran. Strategi ini 

menjadi relevan diterapkan di era 

digital saat ini, di mana peserta didik 

lebih terbiasa menerima informasi 

dalam bentuk visual dan dalam durasi 

singkat. 

Lebih lanjut, strategi 

microlearning mendukung penerapan 

pembelajaran abad 21 yang 

menekankan pada pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, 

kalaborasi, dan komunikasi(4c). 

materi yang disusun secara mdular 

dan dikemas dalam media digital 

memberi ruang bagi siswa untuk 

belajar secara mandiri maupun 

kolaboratif. Guru juga lebih mudah 

mengontrol capaian pembelajaran 

karena materi disampainkan secara 

terhadap dan berfokus. 

Dengan demikian, hasil 

penelilitian ini memperkuat bahwa 

strategi microlearning dapat menjadi 

salah satu pendekatan inovatif dalam 

pembelajaran bahsa Indonesia di 

sekolah dasar. Selain mampu 

mencipatkan suasana belajar yang 

menyenangkan, microlearning juga 

efektif dalam mengembangkn 

kompetensi literasi siswa secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, 

disarankan agar guru terus 

mengembangkan varian media 

microlearning yang kontekstual dan 

sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar.  
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E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan mengenai 

implementasi strategi microlearning 

pembelajaran dikelas III SD Negeri 

198 Palembang . siswa kelas III 

merasa tertarik Ketika melalukan 

kegiatan pembelajaran bahasa 

Indonesia menggunakan strategi 

microlearning materi perkembangan 

teknologi komunikasi . selain itu juga 

dapat menjadi pusat perhatian siswa 

karna video dan gambar yang menarik 

dan lucu. Karena ada nya strategi 

microlearning ini bisa membuat siswa 

aktif belajar dan bertanya. Dapat 

disimpulkan bahwa microlearning 

sangat tepat digunakan untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran 

pada pembelajaran bahasa Indonesia 

dan bisa digunakan disemua 

pembelajaran. Siswa kelas III merasa 

tertarik Ketika melakukan kegiatan 

pemebelajaran bahasa Indonesia 

menggunakan microlearning berupa 

video singat dan gambar yang 

menarik pada materi bahasa 

Indonesia. Selain itu juga dapat 

membuat pusat perhatian siswa pada 

saat dilakukannya kegiatan 

pembelajaran bahasa Indonesia.  
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